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ABSTRAK

PERSEPSI PETERNAK TERHADAP PERAN PENYULUH PERTANIAN
DALAM PENGEMBANGAN KELOMPOK PETERNAK KERBAU DI
KABUPATEN TULANG BAWANG

Oleh

MUHAMMAD RIDWAN

Ternak kerbau menjadi salah satu ternak yang berpotensi untuk dijadikan sebagai
ternak pemasok daging nasional. Kelompok peternak kerbau yang mendapatkan
pengawasan dari Dinas Pertanian Kabupaten Tulang Bawang saat ini ada 2
kelompok peternak kerbau yaitu Kelompok peternak kerbau Agung Lestari dan
Kelompok peternak kerbau Jak Gham 1. Kelompok peternak kerbau perlu
dikembangkan agar kesejahteraan peternak kerbau meningkat. Peran penyuluh
pertanian penting untuk membantu peternak mengembangkan kelompoknya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran penyuluh pertanian, tingkat
pengembangan kelompok peternak kerbau, menganalisis faktor-faktor yang
berhubungan dengan peran penyuluh dan menganalisis hubungan peran penyuluh
pertanian dengan pengembangan kelompok peternak kerbau. Lokasi penelitian
dipilih secara sengaja (Purposive) yaitu di Kabupaten Tulang Bawang. Penelitian
ini dilaksanakan Bulan Desember Oktober 2024. Jumlah populasi sebanyak 40
peternak kerbau dan semua dijadikan sampel penelitian sehingga jumlah sampel
sebanyak 40 peternak kerbau. Metode analisis data yang digunakan yaitu
deskriptif kuantitatif dengan analisis korelasi Rank Spearman. Hasil penelitian
yaitu peran penyuluh berada pada kategori baik dilihat dari indikator fasilitator,
motivator, innovator dan edukator. Secara dinamika kelompok, kelompok
peternak kerbau memiliki tujuan, struktur, dan fungsi serta tugas kelompok yang
jelas. Terdapat pengembangan dan pembinaan serta kelompok berjalan kondusif
dan dinamis. Kelompok peternak kerbau memperoleh modal usaha ternak kerbau
dari pemerintah pertanian dan iuran anggota kelompok. Kerjasama kelompok
baik sesama anggota maupun dengan pihak lain terjalin dengan baik. Faktor-
faktor yang berhubungan dengan peran penyuluh yaitu lama peternak melakukan
usaha ternak kerbau. Terdapat hubungan antara peran penyuluh dengan
pengembangan kelompok peternak kerbau.

Kata kunci: Kerbau, kelompok peternak, penyuluh pertanian



ABSTRACT

FARMERS PERSEPTIONS OF THE ROLE OF AGRICULTURAL
EXTENSION WORKS IN DEVELOPING BUFFALO FARMER
GROUPS IN TULANG BAWANG DISTRICT

By
MUHAMMAD RIDWAN

Buffalo is one of the livestock that has the potential to be used as a national meat
supplier. Currently, there are 2 buffalo farmer groups that are supervised by the
Tulang Bawang Regency Agriculture Service, namely the Agung Lestari buffalo
group and the Jak Gham 1 buffalo group. Buffalo farmer groups need to be
developed so that the welfare of buffalo farmers increases. The role of
agricultural extension workers is important to help farmers develop their groups.
This study aims to determine the role of agricultural extension workers, the level
of development of buffalo farmer groups, analyze factors related to the role of
extension workers and analyze the relationship between the role of agricultural
extension workers and the development of buffalo farmer groups. The research
location was chosen intentionally (Purposive), namely in Tulang Bawang
Regency. This research was conducted in December-October 2024. The
population was 40 buffalo farmers and all were used as research samples so that
the number of samples was 40 farmers. The data analysis method used was
quantitative descriptive with Spearman Rank correlation analysis. The results of
the study are that the role of extension workers is in the good category seen from
the indicators of facilitator, motivator, innovator and educator. In terms of group
dynamics, the buffalo farmer group has clear goals, structures, functions and
group tasks. There is development and coaching and the group runs conducively
and dynamically. The buffalo farmer group obtains capital for buffalo farming
from the agricultural government and group member contributions. Group
cooperation between members and other parties is well established. Factors
related to the role of extension workers are the length of time farmers have been
doing buffalo farming. There is a relationship between the role of extension
workers and the development of buffalo farmer groups.

Keywords: Buffalo, farmer groups, agricultural extension workers
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Masalah

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang diandalkan di Indonesia
dalam mengatasi krisis setelah pandemi covid-19. Pasca pandemi covid-19
sektor pertanian menjadi salah satu katup pengaman ekonomi Indonesia. Pada
saat sebagian sektor lain tumbuh negatif, pertanian tetap tumbuh positif. Ini
memberikan kontribusi dalam menghambat kemerosotan ekonomi Indonesia,
yang secara keseluruhan pada tahun 2020 tumbuh negatif. Keadaan yang ada
dapat menampakkan sektor pertanian sebagai salah satu sektor yang mampu
dan mempunyai potensi besar, serta berperan sebagai pemicu pemulihan

ekonomi nasional Indonesia.

Ekonomi nasional dapat dipulihkan melalui ekonomi di tingkat provinsi. Salah
satu aspek penting dalam pemulihan ekonomi provinsi yaitu melalui pertanian
provinsi. Provinsi Lampung menempati urutan ke-6 pertanian nasional dari 33
provinsi yang ada di Indonesia. Pertanian di Provinsi Lampung sangat bisa
diandalkan untuk meningkatkan perekonomian nasional dan daerah. Provinsi
Lampung terkenal dengan produk hasil pertanian dengan komoditas unggulan
dan mampu meningkatkan daya ekspor hasil pertanian Provinsi Lampung.
Komoditas unggulan di Provinsi Lampung ada kopi robusta, tapioka, santan,
nanas, pisang, beras, dan ternak. Provinsi Lampung menempati urutan ke 7 di

Indonesia dengan jumlah hewan ternak sebanyak 660.191 ekor (BPS, 2024).

Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1967, ternak adalah hewan piara
yang kehidupannya yakni mengenai tempat, perkembangbiakan serta

manfaatnya diatur dan diawasi oleh manusia dan dipelihara khusus sebagai



penghasil bahan-bahan dan jasa-jasa yang berguna bagi kepentingan hidup
manusia. Salah satu ternak yang dipelihara oleh masyarakat Indonesia sampai
saat ini adalah ternak kerbau. Ternak kerbau menjadi salah satu ternak yang
berpotensi untuk dijadikan sebagai ternak pemasok daging nasional. Menurut
Shantosi (2010), protein hewani ternak kerbau juga tidak kalah dengan sapi.
Daging kerbau mempunyai kandungan protein 20-30 persen. Selain dari
kandungan proteinnya yang tinggi, kelebihan ternak kerbau dibandingkan
ternak lain yaitu kemampuan daya cernanya terhadap serat kasar mencapai
62,7 persen lebih besar daripada ternak sapi yang hanya 51,1 persen. Daging
kerbau berwarna relatif gelap dan seratnya relatif keras dan kasar. Lemaknya

berwarna putih dan jika diraba akan melekat pada jari (Rukmana, 2003).

Keterlibatan ternak kerbau sebagai salah satu pemasok daging nasional
berpengaruh pada jumlah populasi kerbau yang ada pada saat ini. Populasi
kerbau Provinsi Lampung pada tahun 2024 menempati urutan ke-14 di

Indonesia dari 34 provinsi dengan total ternak kerbau sebanyak 10.119 ekor.

Tabel 1 menunjukkan jumlah ternak kerbau di Indonesia yang tersebar di
berbagai provinsi. Provinsi dengan jumlah kerbau terbanyak di tahun 2024
yaitu Provinsi Nusa Tenggara Timur dengan jumlah 68.270 ekor kerbau.
Provinsi yang tidak memiliki kerbau berjumlah 3 provinsi yaitu Provinsi
Sulawesi Utara dan Provinsi Gorontalo dengan jumlah 0 kerbau. Provinsi
Lampung menempati posisi ke-14 dengan jumlah 10.119 ekor kerbau pada
tahun 2024. Jumlah populasi kerbau ini menurun dari tahun 2022 yaitu
sebanyak 20.662 ekor menjadi 10.119 ekor pada tahun 2024. Populasi kerbau
di Provinsi Lampung ini tersebar di seluruh kabupaten/kota yang ada di
Provinsi Lampung. Kabupaten dengan jumlah kerbau terbanyak di Provinsi
Lampung yaitu Kabupaten Tulang Bawang dengan jumlah 2.256 kerbau pada
tahun 2024.



Tabel 1. Jumlah populasi kerbau di Indonesia

No Provinsi Populasi kerbau di Indonesia (ekor)
2023 2024

1. Nusa tenggara timur 67.091 68.270
2. Nusa tenggara barat 35.967 37.727
3. Sulawesi selatan 54.664 64.665
4, Aceh 40.969 58.456
5. Sumatra utara 35.684 66.055
6. Sumatra barat 30913 26.752
7. Jawa barat 27.454 40.140
8. Jawa tengah 19.021 19.746
9. Banten 20.092 20.376
10.  Jambi 26.194 26.745
1. Riau 14.938 20.740
12.  Bengkulu 15.221 15.168
13.  Sumatra selatan 15.110 24.510
14. Lampung 9.456 10.119
15.  Jawa timur 10.620 9.934
16.  Kalimantan selatan 8.574 8.803
17.  Maluku 6.395 6.488
18.  Kalimantan tengah 3.365 3.700
19.  Sulawesi barat 3.638 4.960
20. Kalimantan timur 1.325 4.254
21. Kalimantan utara 1.324 1.541
22.  Sulawesi tengah 1.022 1.067
23.  Sulawesi tenggara 1.308 2.024
24,  Kalimantan barat 998 1.502
25. Bali 684 696
26.  Papua 5 3
27.  Maluku utara 534 1.508
28.  Di Yogyakarta 239 292
29.  Bangka Belitung 142 227
30.  Dki Jakarta 55 40
31.  Kepulauan riau 24 24
32.  Sulawesi utara 0 0
33.  Gorontalo 0 0
34.  Papua barat 3 2
Total 1.154.226 1.143.189

Sumber: Badan Pusat Statistik Nasional tahun



Tabel 2. Populasi ternak kerbau per kabupaten/kota di Provinsi Lampung
Tahun 2023-2024

No Kabupaten Populasi

2023 2024
1. Tulang Bawang 2.149 2.256
2. Laampung Selatan 990 870
3. Lampung Tengah 2.536 2.136
4. Tanggamus 332 450
3. Lampung utara 459 446
6. Lampung Timur 750 893
7 Pringsewu 647 550
8 Way Kanan 358 362
9 Pesawaran 516 549
10 Tulang Bawang Barat 372 718
11 Pesisir Barat 291 301
12.  Lampung Barat 38 39
13. Metro 238 243
14.  Mesuji 100 80
15 Bandar Lampung 20 20
Provinsi Lampung 21.001 21.001

Sumber: Badan Pusat Statistika Provinsi Lampung

Tabel 2 menunjukkan dari 15 kabupaten dan kota yang ada di Provinsi
Lampung, Kabupaten Tulang Bawang merupakan daerah yang memiliki
populasi kerbau terbanyak di Provinsi Lampung. Jumlah ternak kerbau yang
ada di Kabupaten Tulang Bawang sebanyak 2.256 pada tahun 2024. Jumlah
ini meningkat dari tahun sebelumnya pada tahun 2023 yang berjumlah 2.149.
Peningkatan populasi kerbau di Kabupaten Tulang Bawang ini dikarenakan
bertambahnya peternak kerbau di Kabupaten Tulang Bawang. Peternak
kerbau yang ada di Kabupaten Tulang Bawang ini sebagian besar peternak
individu atau kelompok dalam suatu keluarga yang sudah dipelihara turun

temurun.

Kelompok peternak kerbau yang mendapatkan pengawasan dari Dinas
Pertanian Kabupaten Tulang Bawang saat ini ada 2 kelompok peternak kerbau
yaitu Kelompok ternak kerbau Agung Lestari dan Kelompok peternak kerbau
Jak Gham 1.



Tabel 3. Kelompok peternak kerbau Kabupaten Tulang Bawang

Kelompok Tahun Jumlah
No. peternak berdiri anggota Register
1 Agung Lestari 2015 20 B.18.05.06.2022.0008
2 Jak Gham 1 2016 20 P.18.05.02.1010.0009

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Tulang Bawang

Tabel 3 menunjukkan ada 2 kelompok peternak kerbau di Kabupaten Tulang
Bawang yaitu Kelompok Agung Lestari dan Kelompok Jak Gham 1.
Kelompok Agung Lestari berdiri tahun 2015 dengan jumlah anggota 20 orang.
Kelompok Jak Gham 1 berdiri pada tahun 2016 dengan jumlah anggota 20

orang.

Kelompok Agung Lestari bertempat di Desa Penawar Baru Kecamatan
Gedung Aji, Kabupaten Tulang Bawang, Provinsi Lampung. Kelompok
Agung Lestari dipimpin oleh Bapak Imam Subardi. Kelompok Agung Lestari
ini didirikan pada tahun 2015 dan mempunyai 20 ekor kerbau. Jumlah kerbau
selalu bertambah setiap tahunnya sampai pada saat ini berjumlah 32 ekor
kerbau. Peningkatan jumlah kerbau ini tentu tak lepas dari kekompakkan
anggota Kelompok Agung Lestari. Kelompok Agung Lestari sendiri memiliki
seorang tenaga kesehatan hewan yaitu Ibu Irma selaku mantri hewan. Dalam
menjalankan manajemen kelompok, Kelompok Agung Lestari didamping

seorang penyuluh pertanian yaitu Bapak Danang.

Kelompok Jak Gham 1 bertempat di Desa Menggala Tengah Kecamatan
Menggala Kabupaten Tulang Bawang, Provinsi Lampung. Kelompok Jak
Gham 1 berdiri pada tahun 2016 dengan ketua Bapak M. Yusuf. Kelompok
Jak Gham 1 pada awal berdiri mempunyai kerbau berjumlah 20 ekor, jumlah
ini terus bertambah setiap tahunnya. Pada tahun 2021 Kelompok Jak Gham 1
menjual sebagian kerbaunya yang berjumlah 13 ekor induk kerbau dan 6 ekor
anak. Pengurangan jumlah kerbau ini terjadi karena ada 4 kerbau induk yang
mati karena Penyakit Mulut dan Kuku (PMK). Pada saat ini jumlah kerbau
yang dimiliki Kelompot Jak Gham 1 berjumlah 11 ekor. Dalam menjalankan

manajemen kelompok, Kelompok Jak Gham 1 didampingi seorang penyuluh



pertanian yaitu Ibu Angel Pratista. Dalam menjalankan kelompok peternak

selalu didampingi oleh tenaga penyuluh.

Sedikitnya ada tiga alasan mengapa diperlukan kelompok peternak dalam
pembangunan pertanian di pedesaan Indonesia. Pertama, rendahnya rasio
jumlah PPL (Penyuluh Pertanian Lapangan) dibandingkan dengan jumlah
petani sehingga diperlukan wadah yang dapat mempermudah kerja PPL dalam
melaksanakan tugas penyuluhan mereka. Kedua, terbatasnya sumberdaya yang
dimiliki petani secara individual sehingga dengan bekerjasama dalam
kelompok akan mendorong petani untuk menggabungkan sumberdaya mereka
menjadi lebih ekonomis. Ketiga, perilaku berkelompok sudah merupakan
budaya Indonesia, terutama di pedesaan. Sebagian besar aktivitas masyarakat
pedesaan sangat dipengaruhi oleh keputusan kelompok (Relamareta, 2013).
Oleh karena itu peran kelompok peternak merupakan salah satu aspek
penunjang yang penting dalam menentukan keberhasilan pembangunan

agribisnis, terutama di pedesaan.

Penyuluh berada di garda depan pembangunan pertanian Indonesia, yang
berarti bahwa salah satu kemenangan pertanian ada di tangan mereka, karena
mereka dapat terlibat langsung dengan petani, memungkinkan proyek
pertanian dilaksanakan atau disampaikan langsung kepada petani. Penyuluh,
selain melakukan program pengembangan, membantu petani menjadi lebih
canggih, memiliki pemahaman yang luas, dan berorientasi pasar. Karena
pentingnya pekerjaannya bagi petani, penyuluh harus memiliki kompetensi
dan kinerja yang tinggi. Namun, banyak penyuluh masih belum

berpengalaman (Bahua, 2010).

Pembinaan terhadap kelompok peternak dan anggotanya tidak hanya semata-
mata untuk meningkatkan produksi agar tersedianya cukup bahan bagi petani
itu sendiri maupun masyarakat luas pada umumnya. Tetapi yang paling
penting adalah meningkatkan aktivitas kelompok peternak agar
meningkatkannya pengetahuan, sikap, dan keterampilan anggota kelompok
peternak. Berdasarkan hal tersebut Penyuluh pertanian secara terencana dan

terarah berusaha meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan anggota



kelompok peternak melalui pembinaan kelompok peternak, sehingga
petani/peternak menjadi tahu, mau, dan mampun di dalam mengelola

usahataninya guna mencapai kesejahteraan hidupnya.

Usaha pengembangan pertanian tidak terlepas dari peran serta penyuluh
pertanian. Pengembangan kelompok peternak tidak terlepas dari peran
penyuluh pertanian yang ada. Keberadaan penyuluh pertanian dapat
mambantu petani/peternak untuk mendapatkan informasi-informasi yang
diperlukan petani. Penyuluh dapat mempengaruhi sasarannya dalam perannya
sebagai fasilitator, inovator, motivator, dinamisator, dan edukator (Jarnie,
2012). Penyuluh memegang peran penting dalam membimbing
petani/peternak agar dapat memberikan yang terbaik dalam pengelolaan
usahatani yang dilakukannya. Untuk meningkatkan efektivitas dalam kerja
latihan dan kunjungan dari kegiatan penyuluhan guna menumbuhkan peran
petani/peternak, pembangunan pertanian, maka dilakukanlah pembinaan
terhadap kelompok-kelompok peternak yang terbentuk agar nantinya
kelompok peternak mampu berkembang menjadi kekuatan ekonomi yang
memadai dan selanjutnya mampu menopang kesejahteraan anggotanya (Najib

dan Rahwitu, 2010).

Peternak adalah pelaku utama dalam kegiatan produksi peternakan serta
bagian dari masyarakat Indonesia yang perlu ditingkatkan kesejahteraan dan
kecerdasannya, salah satu upaya peningkatan kecerdasan tersebut
dilaksanakan melalui kegiatan penyuluhan. Menurut Departemen Pertanian
(2009), penyuluhan pertanian adalah sistem pendidikan luar sekolah (non
formal) bagi petani dan keluarganya agar berubah sikap dan perilakunya untuk
bertani lebih baik (better farming), berusahatani lebih baik (better bussines),
hidup lebih sejahtera (better living) dan bermasyarakat lebih baik (better
community) serta menjaga kelestarian lingkungannya (better environment).
Dalam kegiatan penyuluh pertanian ada beberapa bidang yang terdapat di
dalamnya antara lain penyuluh perikanan, penyuluh kehutanan dan penyuuh
peternakan. Penyuluh berperan penting dalam meningkatkan populasi kerbau.

Peran penyuluh dalam meningkatkan populasi kerbau adalah sebagai



komunikator, fasilitator, motivator, inovator, dan edukator bagi para petani.
Dengan adanya penyuluh diharapkan semua informasi pertanian yang
berkembang dapat diserap dan diterima oleh petani, semakin banyak informasi

yang dimanfaatkan oleh petani maka semakin efektif penyuluhan tersebut.

Subyek pembangunan pertanian adalah petani, masyarakat petani. Secara
teoritis pengembangan kelompok peternak dilaksanakan dengan
menumbuhkan kesadaran para petani, dimana keberadaan kelompok peternak
tersebut dilakukan dari, oleh, dan untuk petani. Pengembangan kelompok
peternak perlu dilaksanakan dengan nuansa partisipatif sehingga prinsip
kesetaraan, transparansi, tanggung jawab, akuntabilitas serta kerjasama
menjadi muatan-muatan baru dalam pemberdayaan petani. Suatu kelompok
peternak yang terbentuk atas dasar adanya kesamaan kepentingan diantara
petani menjadikan kelompok peternak tersebut dapat eksis dan memiliki
kemampuan untuk melakukan akses kepada seluruh sumber daya seperti
sumber daya alam, manusia, modal, informasi, serta sarana dan prasarana

dalam mengembangkan usaha tani yang dilakukannya.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka dalam hal ini perlu
dilakukan penelitian mengenai Persepsi Peternak terhadap Peran Penyuluh
Pertanian dalam Pengembangan Kelompok Peternak Kerbau Di Kabupaten

Tulang Bawang.

1.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas permasalahan penelitian dirumuskan sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah persepsi peternak terhadap peran penyuluh pertanian
dalam pengembangan kelompok peternak kerbau di Kabupaten
Tulang Bawang?

2. Bagaimana tingkat pengembangan kelompok peternak kerbau di

Kabupaten Tulang Bawang?



3. Apasaja faktor-faktor yang berhubungan dengan persepsi peternak
terhadap peran penyuluh dalam pengembangan kelompok peternak
kerbau di Kabupaten Tulang Bawang?

4. Apakah terdapat hubungan antara persepsi peternak terhadap peran
penyuluh dengan pengembangan kelompok peternak kerbau di

Kabupaten Tulang Bawang?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui persepsi peternak terhadap peran penyuluh dalam
pengembangan kelompok peternak kerbau di Kabupaten Tulang
Bawang

2. Mengetahui tingkat pengembangan kelompok peternak kerbau di
Kabupaten Tulang Bawang

3. Menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan persepsi
peternak terhadap peran penyuluh pertanian dalam pengembangan
kelompok peternak kerbau di Kabupaten Tulang Bawang

4. Menganalisis hubungan persepsi peternak terhadap peran penyuluh
pertanian dengan pengembangan kelompok peternak kerbau di

Kabupaten Tulang Bawang

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil Penelitian diharapkan dapat berguna bagi:

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah guna membantu
mengembangkan dan meningkatkan populasi kerbau di Kabupaten
Tulang Bawang.

2. Sebagai bahan pertimbangan dan bahan informasi bagi pemilik untuk
mengembangkan usahanya.

3. Sebagai bahan refrensi bagi penelitian lain yang akan melakukan

penelitian sejenis.



IL.

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS

2.1. Tinjauan Pustaka

2.1.1. Peranan

Peranan menurut terminology adalah seperangkat tingkah yang diharapkan
dimiliki oleh yang berkedudukan dimasyarakat. Dalam bahasa inggris
peranan disebut “role” yang definisinya adalah “persons task or duty in
undertaking” artinya “tugas atau kewajiban seseorang dalam suatu usaha

atau pekerjaan” (Hasan,2014).

Menurut Soekanto (2002), peran adalah proses dinamis kedudukan
(status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai
dengan kedudukannya, maka dia menjalankan suatu peranan. Perbedaan
antara kedudukan dengan peranan adalah untuk kepentingan ilmu
pengetahuan. Keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan karena yang satu
tergantung pada yang lain dan sebaliknya. Tak ada peranan tanpa
kedudukan atau kedudukan tanpa peranan. Setiap orang mempunyai
macam-macam peranan yang berasal dari pola —pola pergaulan hidupnya.
Hal itu sekaligus berarti bahwa peranan menentukan apa yang
diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa yang

diberikan oleh masyarakat kepadanya.

Menurut Abdulkadir (1994), peranan adalah aspek dinamis dari status
yang dimiliki oleh seseorang, peranan dapat dibedakan dalam tiga jenis
yaitu: (1) peranan yang ditentukan oleh masyarakat secara normatif, (2)
peranan yang merupakan orientasi bagi individu, dan (3) peranan sebagai

kegiatan atau perilaku.
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2.1.2. Penyuluhan

Penyuluhan dalam arti umum merupakan suatu ilmu sosial yang
mempelajari sistem dan proses perubahan pada individu dan masyarakat
agar dengan terwujudnya perubahan tersebut dapat tercapai apa yang
diharapkan sesuai dengan pola atau rencananya. Penyuluhan dengan
demikian merupakan suatu sistem pendidikan yang bersifat non-formal
atau suatu sistem pendidikan di luar sistem persekolahan yang biasa,
dimana orang ditunjukan cara-cara mencapai sesuatu dengan memuaskan
sambil orang itu tetap mengerjakannya sendiri, jadi belajar dengan

mengerjakan sendiri (Kartasapoetra, 1994).

Penyuluhan pada dasarnya adalah kegiatan profesional pelayanan jasa
pendidikan pembangunan yang bermartabat. Penyuluhan menempatkan
manusia sebagai subyek pembangunan yang mandiri dan berdaya dalam
beradaptasi secara adil dan beradab terhadap perubahan lingkungannya.
Penyuluhan juga merupakan proses atau proses pemberdayaan yang
dilaksanakan secara partisipatif untuk mengembangkan kapital manusia
dan kapital sosial dalam mewujudkan kehidupan yang mandiri, sejahtera,

dan bermanfaat (Sumardjo, 2010).

Menurut Usaid (1995) dalam Mardikanto (2009), penyuluhan bukanlah
instruksi, pemaksaan atau tindakan menggurui, tetapi merupakan proses
belajar yang partisipatif untuk menemukan masalah dan alternatif
pemecahan yang terbaik, termudah dan termurah. Penyuluhan adalah
proses pemberdayaan masyarakat agar mengembangkan kapasitas
individu, kapasitas entitas (kelembagaan) dan kapasitas sistem (jejaring)

dalam rangka optimasi sumberdaya lokal.

Menurut Soedijanto (2003) dengan adanya penyuluhan merupakan syarat
yg mutlak harus ada sebagai pilar untuk mempercepat pembangunan
pertanian-pertanian di Indonesia pada saat ini dan masa yang akan datang.
Penyuluhan mampu menjadi kegiatan untuk melakukan pengembangan
SDM petani yang merupakan kunci peningkatan kinerja pembangunan.

Dalam tulisan yang sama Soedijanto menyatakan penyuluhan dalam
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pembangunan pertanian harus mampu menjadikan “petani sebagai
manusia” dan petani sebagai subjek dalam pembangunan pertanian.
Dengan demikian citra pertanian seharusnya sebagai proses

pemberdayaan.

Menurut Kartasapoetra (1994), penyuluh pertanian merupakan agen bagi
perubahan prilaku petani, yaitu dengan mendorong masyarakat petani
untuk merubah perilakunya menjadi petani dengan kemampuan yang lebih
baik dan mampu mengambil keputusan sendiri, yang selanjutnya akan
memperoleh kehidupan yang lebih baik. Melalui peran penyuluh, petani
diharapkan menyadari akan kekurangannya atau kebutuhannya, melakukan
peningkatan kemampuan diri, dan berperan di masyarakat dengan lebih
baik.

Dapat dilihat bahwa peran penyuluh sangat berat, mengharuskannya
memiliki kemampuan tinggi. Oleh karena itu kualitas dari penyuluh harus
terus ditingkatkan sehingga mampu berperan dalam memberikan penyuluh
dan mewujudkan pembangunan pertanian. Peranan agen penyuluh adalah
membantu petani membentuk pendapat yang sehat dan membuat
keputusan yang baik dengan cara berkomunikasi dan memberikan
informasi yang sesuai dengan kebutuhan petani. Peranan utama penyuluh
lebih dipandang sebagai proses membantu petani untuk mengambil
keputusan sendiri dengan cara menambah pilihan bagi mereka, dan
menolong petani mengembangkan wawasan mengenai konsekuensi dari

masing masing pilihan tersebut.

2.1.3. Peran Penyuluh Pertanian

Menurut Hestiningsih dalam Nurazizah dan Hendrita (2024)
Kerjasama antara penyuluh dengan kelompok peternak sangat
diperlukan untuk mengasilkan petani yang baik dan berkualitas.
Peran petani dan penasehat adalah menyukseskan usaha
pertaniannya. Selain itu, pembinaan kelompok peternak bertujuan

untuk menggali kemungkinan, menyelesaikan permasalahan



13

pertanian anggota secara efektif, dan memfasilitasi akses terhadap

informasi pasar, teknologi, permodalan, dan sumber daya lainnya.

Marbun dalam Nurazizah dan Hendrita (2024) mengatakan bahwa

peran penyuluh pertanian sebagai dinamisator, fasilitator, inovator,

motivator, dan edukator merupakan lembaga penyuluhan pemerintah

yang mampu mendukung partisipasi masyarakat dalam kegiatan

pertanian, dan menjadi narasumber yang mampu mendukung

keinginan masyarakat untuk mendengarkan dan memahami.

a.

Dinamisator

Ningsih dalam Prawin (2022) menyatakan bahwa penyuluh
sebagai dinamisator merupakan seorang yang mampu
menggerakan dalam suatu proses latihan SL-PTTN, sehingga
menimbulkan ketertarikan dan lebih menghidupkan latihan.
Pengukuran peranan sebagai dinamisator meliputi
pembentukan organisasi kelompok, materi pertemuan,

pengamatan lapangan, memberi contoh PPT dan diskusi.

Novianda Fawaz Khairunnisa dalam Painneon, Sipayung dan
Taena (2022) menyatakan bahwa peran penyuluh sebagai
dinamisator sama halnya dengan peran penyuluh sebagai
organisator, dimana penyuluh sebagai organisator berusaha
mengkoordinir kegiatan usahatani agar lebih terarah
menumbuhkan wahana kerjasama petani dan mengarahkan

petani dalam memilih usaha yang lebih menguntungkan.

Menurut Dea, Kaleka, dan Ngaku (2024) mengatakan bahwa
peran penyuluh sebagai dinamisator merupakan upaya untuk
mengembangkan kegiatan kelompok peternak melalui
pelaksanaan berbagai ide dari kelompok peternak itu sendiri,
penyuluh, maupun masyarakat sekitar serta kebijakan
terkhususnya pengembangan pertanian berkelanjutan. Sebagai

dinamisator penyuluh pertanian harus mampu berperan sebagai
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jembatan dalam penghubung inovasi baru petani,
menggerakkan petani dalam berusahatani lebih maju, serta
senantiasa memberikan pembaruan kepada petani dalam

pengelolaan usaha tani.

Fasilitator

Menurut Latif dalam Dea, Kaleka, dan Ngaku (2024)
menyatakan bahwa peran penyuluh pertanian sebagai fasilitator
adalah memberikan pelayanan. Sebagai fasilitator, penyuluh
berperan untuk memfasilitasi atau melayani kebutuhan petani
dalam melaksanakan usahatani dan untuk meningkatkan
produktivitas usahataninya. Bentuk peran sebagai fasilitator
yakni menyediakan sarana dan prasarana pertanian dan

memberikan informasi terkait inovasi baru kepada petani.

Painneon, Sipayung dan Taena (2022) berpendapat bahwa
penyuluh sebagai fasilitator yaitu memfasilitasi petani dengan
pengetahuan yang berhubungan dengan seputaran kegiatan
usahatani. Halimah dan Subari (2020) mengatakan bahwa
peran penyuluh sebagai fasilitator kebanyakan tidak
memberikan pengetahuannya mengenai pentingnya petani
memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang diberikan penyuluh,
dimana hal tersebut akan berdampak terhadap kegiatan yang

dijalankan petani.

Saputri dalam Prawin (2022) menyatakan bahwa peran
penyuluh sebagai fasilitator merupakan dasar peningkatan
kapasitas petani dengan cara meningkatkan pengetahuan,

keterampilan dan sikap petani dalam berusahatani.

Motivator
menurut Abdullah dalam Painneon, Sipayung dan Taena

(2022), menyatakan bahwa peran penyuluh pertanian sebagai
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motivator merupakan tugas yang diharapkan dapat dijalankan
penyuluh pertanian dalam membangkitkan semangat petani dan
mempengaruhi petani agar tergerak untuk berpartisipasi dalam

kegiatan penyuluhan.

Denny dalam Prawin (2022) mengatakan bahwa peran
penyuluh pertanian sebagai motivator merupakan salah satu
upaya untuk memotivasi seseorang adalah membantu
meluaskan pemikiran individu dengan membangkitkan

semangat pribadinya terlebih dahulu.

Penyuluh pertanian diharapkan selalu membuat petani tahu,
mau dan mampu menerapkan informasi inovasi yang
dianjurkan. Penyuluhan sebagai proses pembelajaran yang
ditujukan untuk petani sehingga merasa perlu penyuluh hadir
memberi motivasi dan dorongan bagi mereka yang memiliki
peran penting di dalam pencapaian tujuan pembangunan

bidang pertanian (Dea, Kaleka, dan Ngaku. 2024).

Inovator

Peran ini merupakan tugas yang diharapkan dapat dijalankan
dalam dalam menggali ide baru dengan memanfaatkan sarana
yang ada, memanfaatkan peluang yang ada sehingga dapat
membantu petani dalam meningkatkan pendapatannya dalam
produksi. Syaratnya adalah terjalin hubungan yang baik antara
penyuluh dan petani, agar penyuluh memperoleh kredibilitas
dimata petani, sehingga arahan yang disampaikan penyuluh
lebih mudah diikuti atau dipercaya petani (Dea, Kaleka, dan
Ngaku. 2024).

Abdullah (2021) mengatakan bahwa peran penyuluh sebagai
inovator merupakan tugas yang diharapkan dapat dijalankan

oleh penyuluh pertanian dalam menggali ide baru dengan
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memanfaatkan sarana yang ada untuk meraih peluang sehingga
dapat membantu petani melalui peningkatan pendapatannya
dalam produksi. Hubungan yang baik antara penyuluh dan
petani menjadi sangat penting agar penyuluh memperoleh
kredibilitas dimata petani, sehingga anjuran yang disampaikan

penyuluh lebih mudah diikuti atau dipercaya petani.

Marbun dalam Sofia, Suryaningrum, dan Subekti (2022)
berpendapat bahwa peran seorang penyuluh sebagai inovator
adalah berperan untuk mengenalkan teknologi baru baik
teknologi panen, pengolahan, pengairan, dan teknologi pasca
panen, serta membantu petani untuk mengadopsi inovasi dalam
kegiatan pertanian. Peran penyuluh sebagai inovator
mendorong adanya perubahan terhadap adopsi inovasi dalam
system pertanian baik saat praktek, cara kerja dan juga pola
pikir petani sehingga akan memudahkan petani dalam kegiatan

usaha taninya.

Edukator

Ibrahim dalam Painneon, Sipayung dan Taena (2022)
mengatakan bahwa peran penyuluh sebagai edukator adalah
dengan memberikan edukasi agar pengetahuan petani dapat
meningkat. Penyuluh sebagai edukator berperan sangat penting
dalam memberikan informasi yang lebih banyak kepada setiap

petani yang tergabung dalam kelompok peternak.

Menurut Dea, Kaleka, dan Ngaku (2024) berpendapat bahwa
penyuluh memberikan penyuluhan kepada petani sesuai dengan
kebutuhan petani dan memberikan pelatihan langsung saat
kegiatan penyuluhan, serta petani memiliki dan mendapatkan
keterampilan dan pengetahuan baru setelah dilakukannya

kegiatan penyuluhan.
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Chintyasari dalam Prawin (2022) berpendapat bahwa penyuluh
pertanian sebagai edukator berperan meliputi aspek
meningkatkan pengetahuan petani terhadap ide-ide baru dalam
pengembangan usahatani, serta memberikan pelatihan kepada

petani.

2.1.4. Faktor-faktor yang berhubungan dengan persepsi
peternak terhadap peran penyuluh pertanian.

Menurut Hutapea (2012), ada dua factor yang mempengaruhi peran
penyuluh pertanian dalam bekerja secara professional, yaitu: a)
Faktor Internal; yaitu faktor-faktor yang berasal dari diri. Faktor
internal terdiri dari: pendidikan formal, pelatihan, umur, motivasi,
pemanfaatan media penyuluhan, dan masa kerja/ pengalaman kerja
penyuluh pertanian. b) Faktor Eksternal; yaitu faktor-faktor yang
berasal dari luar penyuluh itu sendiri. Beberapa faktor eksternal
penyuluh yang dipertimbangkan berhubungan dengan kinerja
penyuluh pertanian adalah: ketersediaan sarana dan prasarana yang
diperlukan, sistem penghargaan, jarak wilayah kerja, jumlah desa
binaan, jumlah kelompok peternak binaan, teknologi informasi,
tingkat partisipasi aktif petani hubungan dalam organisasi, dan

dukungan pembinaan dan supervisi.

Menurut Krisnawati, Purnaningsih, dan Asngari (2013), Peran
penyuluh pertanian dapat dilihat dengan melihat beberapa faktor
yang berhubungan. Terdapat faktor internal dan factor eksternal
yang berhubungan dengan peran penyuluh pertanian. Faktor internal
karakteristik petani yang terdiri dari umur, Pendidikan formal,
pendidikan non-formal, status kepemilikan lahan dan pengalaman
berusaha tani. Sedangkan faktor eksternal meliputi keterlibatan
petani dalam kelompok dan pengetahuan petani terhadap peranan

penyuluh pertanian.
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2.1.5. Pengembangan

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 18 tahun 2002
Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah
terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi
ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada atau menghasilkan
teknologi baru. Pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Penelitian ini
mengikuti suatu langkah-langkah secara siklus. Langkah penelitian atau
proses pengembangan ini terdiri atas kajian tentang temuan penelitian
produk yang akan dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan
temuan-temuan tersebut, melakukan uji coba lapangan sesuai dengan latar
di mana produk tersebut akan dipakai, dan melakukan revisi terhadap hasil

uji lapangan (Punaji, 2013).

Pada hakikatnya pengembangan adalah upaya pendidikan baik formal
maupun non formal yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah,
teratur, dan bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan,
menumbuhkan, membimbing, mengembangkan suatu dasar kepribadian
yang seimbang, utuh, selaras, pengetahuan, keterampilan sesuai dengan
bakat, keinginan serta kemampuan kemampuan sebagai bekal atas
prakarsa sendiri untuk menambah, meningkatkan, mengembangkan diri ke
arah tercapainya martabat, mu tu dan kemampuan manusiawi yang

optimal dan pribadi mandiri (Wiryokusumo, 2014).

Pengembangan adalah suatu sistem pembelajaran yang bertujuan untuk
membantu proses belajar peserta didik, yang berisi serangkaian peristiwa
yang dirancang untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses
belajar yang bersifat internal atau segala upaya untuk menciptakan kondisi

dengan sengaja agar tujuan pembelajaran dapat tercapai (Gagne 2003).

Dari beberapa pendapat para ahli yang ada ditarik kesimpulan bahwa

pengembangan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar,
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terencana dan terarah untuk membuat atau memperbaiki, sehingga menjadi
produk yang semakin bermanfaat untuk meningkatkan dan mendukung

serta meningkatkan kualitas sebagai upaya menciptakan mutu yang lebih

baik.

2.1.6. Kelompok peternak

Kelompok peternak adalah kelembagaan peternak yang dibentuk atas
dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan (sosial,
ekonomi dan sumberdaya) dan keakraban untuk meningkatkan dan
mengembangkan usaha anggotanya serta ditumbuhkembangkan dari,
oleh dan untuk petani yang saling mengenal, akrab, saling percaya,
mempunyai kepentingan dalam berusahatani, kesamaan baik dalam
hal tradisi, pemukiman, maupun hamparan lahan usaha tani (Pusat
Penyuluhan Pertanian, 2012). Kelompok peternak merupakan sebuah
lembaga yang menyatukan para peternak secara horizontal dan dapat
dibentuk beberapa unit dalam satu desa, bisa berdasarkan komoditas,
areal tanam pertanian dan gender (Syahyuti, 2007). Dengan
demikian, untuk mengetahui gerak pembangunan pertanian perlu
perhatian terhadap kelompok peternak yang ada di desa (Hariadi,
2011). Kelompok peternak didefinisikan sebagai sebuah
kelembagaan di tingkat petani yang dibentuk untuk
mengorganisasikan para petani dalam menjalankan usahataninya

(Hermanto 2011).

Kelompok peternak pada hakikatnya adalah untuk menggerakkan
sumber daya manusia peternak. Pembinaan kelompok peternak
berperan dalam meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan
petani (Thomas, 2008). Kelompok peternak akan membantu petani
yang tergabung dalam keanggotaan untuk memfasilitasi segala
kebutuhan mulai dari pembelian sarana produksi sampai penanganan
pasca panen dan pemasarannya (Hariadi, 2011). Kelompok peternak

juga menjadi titik penting untuk menjalankan dan menterjemahkan
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konsep hak petani ke dalam kebijakan, strategi, dan program yang
layak dalam satu kesatuan utuh dan pengembangan ke dalam langkah
operasional (Djiwandi, 1994). Kelompok peternak memiliki tiga
fungsi utama yaitu sebagai unit belajar, unit kerjasama, dan unit
produksi. Apabila ketiga unit tersebut sudah berjalan, maka
diarahkan untuk menjadi unit kelompok usaha. Keberhasilan
kelompok peternak menjalani fungsi — fungsi tersebut tidak lepas
dari pengaruh kerja keras anggota dalam kegiatan kelompok untuk
mencapai tujuan yang telah disepakati bersama (Dinas Pertanian,

1997).

2.1.7. Pengembangan Kelompok peternak

Indikator pengembangan kelompok peternak yang efektif mencakup
dinamika kelompok, kerjasama, permodalan dan pengembangan
usaha.
a. Dinamika kelompok
Dinamika kelompok yang baik ditandai dengan tujuan yang jelas,
struktur yang terorganisir, fungsi tugas yang efektif, pembinaan
yang berkelanjutan, kekompakan anggota, suasana kelompok
yang positif, serta kemampuan kelompok dalam mencapai tujuan

dan mengatasi tekanan (Yunasaf, Sulistyati, dan Alim, 2022).

Kelompok peternak dinyatakan berkembang jika:

Anggota kelompok memiliki pemahaman yang sama tentang
tujuan yang ingin dicapai dan bagaimana mencapainya. Kelompok
memiliki struktur organisasi yang jelas, pembagian tugas yang
sesuai, dan mekanisme pengambilan keputusan yang partisipatif.
Anggota kelompok menjalankan tugas dan tanggung jawabnya
dengan baik, sesuai dengan peran dan keahlian masing-masing.
Kelompok mendapatkan pembinaan dan pelatihan yang relevan
untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan

anggota. Anggota kelompok memiliki hubungan yang harmonis,
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saling percaya, dan solid dalam mencapai tujuan bersama.
Kelompok menciptakan lingkungan yang kondusif untuk bertukar
pikiran, memberikan dukungan, dan memecahkan masalah
bersama. Kelompok mampu mencapai tujuan yang telah
ditetapkan, baik dalam hal produktivitas, kualitas produk, maupun
peningkatan pendapatan anggota (Yunasaf, Sulistyati, dan Alim,

2022).

b. Kerjasama
Kerjasama yang kuat terlihat dari kegiatan bersama, pembagian
tugas yang adil, dan komunikasi yang lancar antar anggota.
Kelompok peternak dinyatakan berkembang jika: Anggota
kelompok aktif terlibat dalam kegiatan usaha tani, seperti
budidaya, pengolahan, dan pemasaran produk. Setiap anggota
kelompok memiliki peran dan tanggung jawab yang jelas dalam
kegiatan usaha tani. Informasi dan pengetahuan dibagikan secara
efektif antar anggota kelompok, termasuk informasi pasar,
teknologi pertanian, dan kebijakan pemerintah (Ulumsyah, dan

Syuhada, 2022).

c. Permodalan
Permodalan yang memadai mencakup akses terhadap sumber
pembiayaan, pengelolaan keuangan yang baik, dan kemampuan
anggota dalam mengelola modal usaha. Kelompok peternak
dapat dinyatakan berkembang jika: Kelompok memiliki akses
terhadap berbagai sumber pembiayaan, seperti pinjaman dari
lembaga keuangan, bantuan pemerintah, atau modal dari anggota
sendiri. Kelompok mampu mengelola keuangan secara
transparan, akuntabel, dan efektif untuk mendukung kegiatan
usaha tani. Anggota kelompok memiliki pengetahuan dan

keterampilan yang cukup dalam mengelola modal usaha,
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termasuk perencanaan, penggunaan, dan pelaporan keuangan

(Hermanto, 2011).

d. Pengembangan usaha
Pengembangan usaha kelompok peternak ditandai dengan
bertambahannya lahan tanam, bertambahnnya hewan ternak
peliharaan, adanya usaha baru yang mendukung peningkatan

kelompok peternak (Hermanto, 2011).

Dengan memperhatikan indikator-indikator ini, kelompok peternak
dapat mengembangkan potensi diri, meningkatkan produktivitas, dan

mencapai kesejahteraan yang lebih baik.

2.1.8. Peternak

Ternak merupakan hewan peliharaan yang produknya diperuntukkan
sebagai penghasil pangan, bahan baku industri, jasa, dan hasil
ikutannya yang terkait dengan pertanian. Memelihara hewan ternak
tentunya menguras banyak waktu dan tenaga, ditambah lagi apabila
seorang peternak juga mempunyai kesibukan lain seperti bertani di

lahan mereka (Winata dan Suweno, 2022).

Peternakan menjadi andalan para peternak untuk memenuhi kebutuhan
perekonomian keluarga seperti pendidikan, fasilitas keluarga, serta
kebutuhan lainnya. Berbagai jenis ternak yang dikembangkan, namun
yang cukup prospektif untuk dikembangkan adalah ternak kerbau, karena
lebih mudah dipelihara dan tidak mudah menjadi liar, dalam sistem
pemeliharaan tradisional serta ketersediaan lahan pengembalaan yang
cukup luas untuk pengembalaan dan sumber makanan untuk ternak (Rusli

dan Syahidin, 2021).

2.1.9. Kerbau

Kerbau (Bubalus bubalis) termasuk salah satu ternak ruminansia

yang mempunyai potensi tinggi dalam penyediaan daging. Kerbau
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merupakan ternak asli daerah panas dan lembab khususnya daerah
belahan utara tropika. Kerbau hidup terutama di bagian yang berair
dan dimusim hujan kerbau dapat menyebar dalam kawasan besar.
Dibandingkan dengan sapi, kerbau memiliki sistem pencernaan yang
lebih efisien dalam mencerna pakan kualitas rendah. Pada daerah
kering dimana ternak sapi kondisi tubuhnya sudah memprihatinkan
(kurus), kondisi tubuh kerbau masih cukup baik. Populasi ternak
kerbau yang ada di Indonesia saat ini hanya 40 persen berada di
Pulau Jawa dengan kepemilikan hanya 1-2 ekor per keluarga petani
(Kurnia, 2009) dalam (Herawati, 2010). Menurut Kerr (1972),

secara taksonomi kerbau lumpur dapat diklasifikasikan sebagai

berikut :
Kerajaan : Animalia
Filum : Chordata
Kelas : Mammalia
Ordo : Artiodactyla
Famili : Bovidae
Subfamili : Bovinae
Genus : Bu balus
Spesies : Bubalus bubalis

Ternak kerbau memiliki peran dan fungsi strategis bagi sebagian
masyarakat di Indonesia dan sejak lama ini tersebar luas walaupun
tidak merata. Perkembangan populasi kerbau di Lampung cenderung
menurun hal ini disebabkan berkurangnya fungsi kerbau sebagai
tenaga kerja maupun alat angkut dan maraknya ongolisasi. Kerbau
masih dipelihara secara tradisional dan umumnya ternak yang
dipelihara merupakan warisan dari keluarga bersifat turun temurun

(Tarmuji, 1990).

2.2.Penelitian Terdahulu

Penelitian ini mengacu pada beberapa hasil penelitian terdahulu yang terkait
dengan penelitian yang akan dilakukan. Kajian penelitian terdahulu

diperlukan sebagai bahan referensi bagi penulis untuk menjadi pemanding
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antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian sebelumnya. Kajian-

kajian penelitian terdahulu dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Penelitian Terdahulu

No.  Nama Penulis

Judul Jurnal

Hasil Penelitian

1. Sundari, Yusra,
dan Nurliza

2. Faqih

3. Famili,
Marijono, dan
Imsiyah

4. Aji,
Sutiknjo,

Dan Dinawati

Peran Penyuluh
Pertanian Terhadap
Peningkatan Produksi
Usahatani Di
Kabupaten Pontianak

Peranan Penyuluh
Pertanian Lapangan
(Ppl) Dalam Kegiatan
Pemberdayaan
Kelompok Terhadap
Kinerja Kelompok tani

Peran Penyuluh
Pertanian Terhadap
Keberdayaan
Kelompok tani Di Desa
Tegalharjo Kecamatan
Glenmore Kabupaten
Banyuwangi

Peranan Penyuluh
Pertanian Terhadap
Keberhasilan
Penerepan Sistem
Tanam Padi Jajar
Legowo di Desa
Pagung Kecamatan
Semen Kabupaten
Kediri

Peran Penyuluh Pertanian
cukup berperan terhadap
Peningkatan Produksi
sebagai Penasehat, Teknisi,
Penghubung, dan
Organisator Di Kabupaten
Pontianak

Peran penyuluh pertanian
lapangan dalam kegiatan
pemberdayaan kelompok
tani sebagai inisiator,
motivator, mediator,
supervisior dan fasilitator di
Kecamatan Suranenggala
berperan dengan skor
penilaian

peran penyuluh pertanian
yang terdiri dari peran
(edukasi, fasilitasi, dan
konsultasi) merupakan
upaya terhadap
pemberdayaan kelompok
tani Sono Keling4

Karakteristik petani
berdasarkan tingkat
pendidikan dan usia
mempengaruhi dalam
menerapkan system tanam
jajar legowo, yang
mayoritas pendidikan di
tempat penelitian hanya
sebatas Sekolah Dasar (SD)
akan sulit menerima inovasi
atau teknologi baru
pertanian yang diberikan
oleh penyuluh.
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No. Nama Penulis

Judul Jurnal

Hasil Penelitian

5. Banunae, Pello,
dan Renoat

6. Anaktototy,
Tomatala,
dan
Joris

7. Wardani, dan
Anwarudin

8. Berlian

Pengaruh Peran dan
Motivasi Penyuluh
Pertanian Terhadap
Inovasi Teknologi
Budidaya Tanaman
Padi Sawah di
Kecamatan Kupang
Timur, Kabupaten
Kupang Provinsi Nusa
Tenggara Timur

Peran Penyuluh Bagi
Peternak Dalam Usaha
Peternakan Kerbau Di
Kecamatan Moa
Kabupaten Maluku
Barat Daya

Peran Penyuluh
Terhadap Penguatan
Kelompok tani Dan
Regenerasi Petani Di
Kabupaten Bogor Jawa
Barat

Peran Penyuluh
Pertanian Lapangan
dan Partisipasi Petani
dalam Program Feati
Serta Pengaruhnya
Terhadap Pendapatan
Petani di Kecamatan
Banyuasin I11
Kabupaten Banyuasin

Faktor motivasi penyuluh
pertanian secara signifikan
berpengaruh pada inovasi
teknologi budidaya tanaman
padi (Y) di Kecamatan
Kupang Timur. Hal ini
ditunjukan oleh tiga aspek
yaitu motivasi penyuluh
terhadap kebutuhan

dasar, motivasi penyuluh
terhadap kebutuhan
status/sosial dan motivasi
penyuluh terhadap
kebutuhan prestasi.

peran penyuluh berjalan
secara baik berdasarkan
faktor internal dan eksternal
berada pada kategori sedang
dan tinggi

Peran penyuluh pertanian
berpengaruh nyata terhadap
penguatan kelompok
peternak. Peran penyuluh
dan penguatan kelompok
tani berpengaruh nyata
terhadap kemandirian
kelompok tani, dan peran
penyuluh, penguatan
kelompok dan kemandirian
kelompok tani berpengaruh
tidak nyata terhadap
regenerasi petani

Peran Penyuluh Pertanian
Lapangan

(PPL) dalam program
FEATI di Kecamatan
Banyuasin I1I Kabupaten
Banyuasin, termasuk
kategori

tinggi dengan nilai skor rata-
rata =26 (92,7%). Peran
PPL sangat besar dalam
program FEATT untuk
meningkatkan pendapatan
petani. Partisipasi petani
dalam program FEATI di
Kecamatan Banyuasin

III Kabupaten Banyuasin
termasuk kategori tinggi
(71%).
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No. Nama Penulis

Judul Jurnal

Hasil Penelitian

9. Aria,
Hasanuddin,
dan Prayitno

10. Halimabh,

Subari
11. Tahoni,

dan

Mambur
12. Tyas

Peranan Penyuluh
Pertanian Lapangan
(PPL) Terhadap
Keberhasilan Program
Pengembangan Usaha
Agribisnis Pedesaan
(PUAP) di Kecamatan
Sungkai Selatan,
Kabupaten Lampung
Utara

Peran Penyuluh
Pertanian Lapang
dalam Pengembangan
Kelompok tani Padi
Sawah (Studi Kasus
Kelompok tani Padi
Sawah di Desa Gili
Barat Kecamatan
Kamal Kabupaten
Bangkalan)

Peran Penyuluh
Pertanian dalam
Peningkatan
Produktivitas
Kelompok peternak di
Desa Oesoko
Kecamatan Insana
Utara

Peran Penyuluh
Pertanian Lapangan
Terhadap Kinerja
Kelompok tani

di Kecamatan
Sumbergempol
Kabupaten
Tulungagung

Tingkat peranan penyuluh
pertanian lapangan (PPL)
terhadap keberhasilan
Program Pengembangan
Usaha Agribisnis Pedesaan
(PUAP) di Kecamatan
Sungkai Selatan Kabupaten
Lampung Utara sudah baik,
dalam hal melakukan
diseminasi
informasi/inovasi, fasilitasi,
supervisi, pemantauan, dan
evaluasi.

Peran penyuluh sebagai
motivator dan inovator lebih
tinggi dibandingkan dengan
peran penyuluh sebagai
fasilitator serta dinamisator
dalam pengembangan
kelompok tani padi. Peran
penyuluh pertanian sebagai
fasilitator, dinamisator,
motivator, dan inovator
berpengaruh secara
signifikan terhadap
pengembangan kelompok
tani padi sawah.

Peran penyuluh sebagai
Inisiator, Motivator,
Mediator, Supervisor, dan
Fasilitator. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peran
penyuluh pertanian
termasuk kategori rendah
dengan pencapaian skor
meliputi : peran penyuluh
sebagai Inisiator (130),
Motivator (145), Mediator
(115), Supervisor (90), dan
Fasilitator (100).

Persepsi kelompok tani
terhadap kinerja petugas
penyuluh lapangan secara
keseluruhan dinilai sudah
cukup baik, artinya dari
Sembilan indikator kinerja
petugas sebanyak tujuh
indikator sudah sesuai
dengan harapan petani
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No. Nama Penulis

Judul Jurnal

Hasil Penelitian

13. Mis’ah,
Karyadi,
Nurjannah

14. Islamiyah

Peran Penyuluh
Pertanian Lapangan
(PPL) dalam Kegiatan
Kelompok tani di
Kecamatan Gerung
Kabupaten Lombok
Barat

Peran Penyuluh

Penyuluh berperan sebagai
fasilitator, motivator dan
organisator dalam kegiatan
kelompok tani di
Kecamatan Gerung
Kabupaten Lombok Barat
dengan modus skor
gabungan 67 dan dengan
sebaran petani sebanyak 35
oranga (77,8%) menyatakan
berperan dan 10 orang
(22,2%) petani menyatakan
cukup berperan.

Peran penyuluh peternakan

dan Peternakan dalam sebagai edukator, motivator,
Azizah Pemberdayaan fasilitator dan komunikator
Anggota termasuk dalam kategori
Kelompok Ternak cukup karena dalam
KUD Sumber Makmur melaksanakan penyuluhan
Ngantang dapat memberikan
pelatihan, fasilitas keluh
kesah sehingga dapat
membuat peternak
menerapkan materi
penyuluhan di Desa
Waturejo
15. Marbun, Peran Penyuluh peran penyuluh pertanian
Satmoko, Pertanian dalam berpengaruh terhadap
Gayatri Pengembangan pengembangan kelompok
Kelompok tani tani. Berdasarkan hasil
Tanaman Hortikultura analisis asumsi klasik,
di Kecamatan variabel X1 (motivator), X2
Siborongborong, (fasilitator), X3
Kabupaten Tapanuli (komunikator), dan X4
(inovator) berpengaruh
terhadap variabel Y
(pengembangan kelompok
tani), yang artinya peran
penyuluh berpengaruh nyata
terhadap pengembangan
kelompok tani di
Kecamatan Siborongborong.
2.3.Kerangka Pemikiran

Penyuluh pertanian adalah pegawai departemen pertanian yang bertugas

melaksanakan kegiatan penyuluhan pertanian dan berfungsi sebagai

penyebar informasi bagi petani, mengajarkan keterampilan kepada petani



28

memberi saran dan rekomendasi, mengikthiarkan sarana dan fasilitas serta

mengembangkan swadaya petani.

Dalam mengembangkan kelompok peternak, peran penyuluh pertanian ini
sangat mempengarungi perkembangan suatu kelompok peternak. Peran
penyuluh pertanian (Y) dalam mengembangkan kelompok peternak kerbau

antara lain sebagai fasilitator, motivator, innovator, dan edukator.

Fasilitator adalah peran penyuluhan dalam hal melayani, memenuhi
kebutahan petani, memfasilitasi keluhan petani ataupun masalah usahatani
yang dihadapi petani. Fasilitasi yang diberikan penyuluhan ini tidak
sepenuhnya dapat membantu petani mengatasi masalah usahataninya namun
hanya sebagai penengah dalam mengatasi masalah petani (Mardikanto,

2009).

Peran petugas penyuluh memfasilitasi petani mengidentifikasi permasalahan
yang dihadapi petani seperti keterbatasan tenaga kerja, modal, teknologi
saran dan prasarana pendukung yang dimiliki petani, penyuluh
menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh petani penyuluh mengupayakan
dan menghubungkan pelaku utama dengan pihak Bank untuk mendapatkan
modal usaha dengan cara kredit usahatani, menggerakan tabungan
kelompok pelaku usaha, dan pengadaan alat dan mesin pertanian(hand

traktor, power tereser) dengan cara revolving.

Motivator kemampuan penyuluh dalam memberikan semangat kepada
anggota- anggota kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri dalam
kegiatan usaha tani, petugas peyuluh pertanian memotivasi anggota
kelompok agar terlibat aktif dalam kegiatan kelompoknya, petugas peyuluh
pertanian memotivasi anggota kelompok dalam usaha mencapai hasil yang
dinginkan oleh kelompoknya, tampak bahwa keterlibatan penyuluh cukup

besar dalam memberikan motivasi dalam pengembangan usaha tani.

Penyuluh harus propesional bukan hanya sekedar bisa bicara dalam teori
tapi bisa melakukan secara realita dilapangan sehingga apa yang

disampaikan akan mendapat kepercayaan masyarakat petani, penyuluh
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selalu memotivasi kelompoknya melalui peningkatan dinamika kelompok,
pengendalian hama penyakit, pemupukan dan peningkatan saat panen yang

ideal.

Inovator adalah menyebarluaskan informasi, ide, inovasi, dan teknologi baru
kepada petani. Penyuluhan pertanian melakukan penyuluhan dan
menyampaikan berbagai pesan yang dapat digunakan petani untuk

meningkatkan usahatani.

Penyuluh memberikan informasi yang disampaikan mudah dimengerti
petani, penyuluh mampu memposisikan diri sebagai bagian dari kelompok
ketika berbicara atau berdiskusi dengan kelompok, Informasi dan teknologi
tersebut bisa disampaikan secara langsung maupun tidak langsung dengan
menggunakan media penyuluhan. Berbagai media penyuluhan dapat
digunakan untuk megemas informasi dan teknologi yang akan disampaikan
kepada sasaran sebagai pengguna teknologi seperti: media cetak, media
audio visual, media berupa obyek fisik atau benda nyata. Beragamnya media

memiliki karakteristik yang berbeda pula

Edukator merupakan kegiatan memfasilitasi proses belajar yang dilakukan
oleh para penerima manfaat penyuluhan (beneficiaries atau stakeholders)
pembangunan yang lainnya. Indikator dari peran penyuluh sebagai edukasi
ada tiga: pertama, materi program penyuluhan relevan dengan kebutuhan
petani; kedua, keterampilan petani meningkat; dan yang ketiga, pengetahuan

petani meningkat.

Faktor-faktor yang berhubungan dengan persepsi peternak terhadap peran
penyuluh pertanian mengacu pada penelitian Menurut Hutapea (2012), dan
Krisnawati, Purnaningsih, dan Asngari (2013). Menurut Hutapea (2012),
terdapat factor internal yang meliputi pendidikan formal, pelatihan, umur,
motivasi, pemanfaatan media penyuluhan, dan masa kerja/ pengalaman
kerja penyuluh pertanian, sedangkan faktor eksternal meliputi ketersediaan
sarana dan prasarana yang diperlukan, sistem penghargaan, jarak wilayah

kerja, jumlah desa binaan, jumlah kelompok peternak binaan, teknologi
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informasi, tingkat partisipasi aktif petani hubungan dalam organisasi, dan

dukungan pembinaan dan supervisi.

Menurut Krisnawati, Purnaningsih, dan Asngari (2013), terdapat faktor
internal dan factor eksternal yang berhubungan dengan peran penyuluh
pertanian. Faktor internal karakteristik petani yang terdiri dari umur,
Pendidikan formal, pendidikan non-formal, status kepemilikan lahan dan
pengalaman berusaha tani. Sedangkan faktor eksternal meliputi keterlibatan
petani dalam kelompok dan pengetahuan petani terhadap peranan penyuluh

pertanian.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, faktor yang diduga berhubungan
dengan persepsi peternak terhadap peran penyuluh dilihat dari karakteristik
responden (X) seperti umur (X1), Pendidikan formal (X>), dan lama beternak
(X3).

Variabel Z pada penelitian ini adalah pengembangan kelompok peternak
kerbau di Kabupaten Tulang Bawang, dilihat dari aspek dinamika
kelompok, permodalan, kerja sama dan pengembangan usaha ternak.
Indikator penelitian ini mengacu pada hasil penelitian Yunasaf, Sulistyati,
dan Alim (2022), Ulumsyah, dan Syuhada (2022) dan Hermanto (2011)
yang menyatakan bahwa Indikator pengembangan kelompok peternak yang
efektif mencakup dinamika kelompok, kerjasama, permodalan dan

pengembangan usaha.

Berdasarkan uraian di atas dapat di gambarkan kerangka pemikiran

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut



Pertanian

-

e

Karakteristik responden (X)

Xi1= Umur responden

X,= Pendidikan formal

X3= Lama beternak kerbau

Keterangan :

“----p
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b

Persepsi peternak
terhadap peran
penyuluh dalam
pengembangan
kelompok peternak

kerbau (Y)
Fasilitator
Motivator
Inovator
Edukator

— = diuji secara statistik
..................... » = tidak diuji

Pengembangan
kelompok peternak
kerbau (Z) dilihat
dari 4 aspek:

1). Dinamika
kelompok

2). Permodalan

3). Kerjasama
kelompok

4). Pengembangan
usaha tani karbau

Gambar 1. Kerangka pikir persepsi peternak terhadap peran penyuluh dalam
pengembangan kelompok peternak kerbau di Kabupaten Tulang

Bawang.

2.4. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pikir yang telah dipaparkan di atas, maka

terdapat dugaan sementara (hipotesis) dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Ada hubungan yang nyata antara umur responden dengan persepsi peternak

terhadap peran penyuluh dalam mengembangkan kelompok peternak

kerbau.
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2. Ada hubungan yang nyata antara pendidikan formal dengan persepsi
peternak terhadap peran penyuluh dalam mengembangkan kelompok
peternak kerbau.

3. Ada hubungan yang nyata antara lama berternak kerbau dengan persepsi
peternak terhadap peran penyuluh dalam mengembangkan kelompok
peternak kerbau.

4. Ada hubungan yang nyata antara persepsi peternak terhadap peran

penyuluh pertanian dengan mengembangkan kelompok peternak kerbau.



3.1.Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

I11.

METODE PENELITIAN

Konsep dasar dan definisi operasional ini mencakup pengertian yang

digunakan untuk mendapatkan data dan melakukan analisis sehubungan

dengan tujuan penelitian untuk mendapatkan data dan menganalisis data

guna mencapai tujuan penelitian terkait. Variabel pada penelitian ini teridiri

dari X, Y dan Z. Pada penelitian ini variabel (X) mencakup karakteristik

responden seperti umur (X1), Pendidikan formal (X>), dan lama beternak

(X3). Variabel, definisi operasional, indikator. pengukuran dan klasifikasi

pada variabel X dapat dilihat pada Tabel 5

Tabel 5. Variabel, definisi operasional, indikator, pengukuran dan

klasifikasi variabel X
No  Variabel Definisi Indikator Satuan Klasifikasi
Operasional pengukuran
1 Umur (X;) Lamanya Menghitung Tahun Kurang produktif
responden selisih tahun Produktif
dilahirkan hingga  penelitian Tidak produktif
penelitian ini dilaksanakan
dilakukan dengan tahun
lahir
responden
2 Pendidikan Kegiatan Jenjang Jenjang Perguruan tinggi
formal pendidikan yang  Pendidikan pendidikan ~ SMA
(X2) dilakukan dengan  terakhir yang SMP
berjenjang dan ditempuh SD
sistematis responden
3 Lama Lamanya Jumlah tahun ~ Tahun Sangat lama
beternak responden responden Lama
kernau melakukan usaha ~ memulai Cukup lama
(X3) ternak kerbau beternak Baru
kerbau hingga Sangat baru

saat ini




Variabel (Y) yang mencakup persepsi peternak terhadap peran

penyuluh pertanian merupakan pandangan peternak terhadap suatu

usaha yang dilakukan penyuluh dalam menjalankan tugasnya sebagai

penyuluh pertanian yang yang meliputi: (1) Penyuluh sebagai

fasilitator, (2) Penyuluh sebagai motivator (3) Penyuluh sebagai

inovator, (4) Penyuluh sebagai edukator.
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Subvariabel, definisi operasional, indikator. pengukuran dan klasifikasi

pada variabel Y dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Subvariabel, definisi operasional, indikator, pengukuran dan

klasifikasi variabel Y
No  Subvariabel Definisi Indikator Satuan Klasifikasi
Operasional pengukuran
1 Fasilitator =~ Kemampuan . Memberi informasi ~ Skor Sangat
penyuluh dalam terkait peternakan berperan
menfasilitasi kerbau Berperan
peternak kerbau . Menfasilitasi Cukup
untuk mendapatkan peternak berperan
pengetahuan, mengakses pasar Kurang
keterampilan, akses 3. Menfasilitasi akses berperan
pasar, modal, dan kepihak Tidak
kelompok peternak permodalan berperan
yang berkembang. . Menfasilitasi
pengembangan
kelompok peternak
2 Motivator Kemampuan . Mendorong Skor Sangat berperat
penyuluh dalam partisipasi peternak Berperan
memberi semangat dalam kegiatan Cukup berperar
ke peternak agar kelompok peternak Kurang
meningkatkan . Mendorong berperan
kepercayaan diri peternak untuk Tidak
dalam kegiatan meningkatkan berperan
beternak kerbau usaha ternak
. Mendorong
peternak untuk
peningkatkan
potensi
3 Innovator Kemampuan Membantu petani ~ Skor Sangat berperar
penyuluh dalam menggali ide baru Berperan
menyampaikan Mengenalkan Cukup berperar
informasi seluas- teknologi baru ke Kurang
luasnya berupa ide peternak berperan
dan inovasi Tidak
penerapan teknologi berperan

baru pada bidang
peternakan.
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Tabel 6. Lanjutan

No Subvariabel Definisi Indikator Satuan Klasifikasi
Operasional pengukuran

4 Edukator =~ Kemampuan 1. Materi penyuluhan Skor Sangat berperat
penyuluh dalam sesuai kebutuhan Berperan
membantu proses peternak Cukup berperar
belajar yang 2. Peningkatkan Kurang
dilakukan peternak keterampilan serta berperan
agar mendapatkan pengetahuan petani Tidak berperan

manfaat penyuluhan

Pengembangan kelompok peternak kerbau (Z) adalah upaya yang dilakukan
peternak sebagai suatu tindakan yang dilaksanakan guna memperbaiki atau
meningkatkan kualitas kelompok dan meningkatkan kesejahteraan anggota
kelompok. Dalam penelitian ini upaya yang dilakukan untuk
pengembangan kelompok meliputi:

a). Dinamika kelompok.

b). Permodalan.

¢). Kerja sama kelompok.

d). Pengembangan usaha tani.

Subvariabel, definisi operasional, indikator. pengukuran dan klasifikasi

pada variabel Z dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Subvariabel, definisi operasional, indikator, pengukuran dan
klasifikasi variabel Z

No Subvariabel Definisi Indikator Satuan Klasifikasi
Operasional pengukuran
1 Dinamika  Tingkah laku 1. Tujuan Skor Sangat
kelompok  kelompok dalam 2.  Struktur tinggi
melakukan 3. Fungsi tugas Tinggi
gerakan secara 4. Pembinaan dan Sedang
bersama yang pemeliharaan Rendah
dilakukan oleh 5. Kekompakan
anggota 6. Suasana Sangat
kelompok 7. Tekanan rendah
8. Keefektifan
9. Agenda

terselubung
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Tabel 7. Lanjutan

No Subvariabel Definisi Indikator Satuan Klasifikasi
Operasional pengukuran
2 Permodala Kemudahan Kemampuan Skor Sangat tinggi
n dalam kelompok Tinggi
menyediakan mengumpulkan Sedang
modal usaha modal dari Rendah
peternakan anggota
kerbau kelompok Sangat
Kelompok dapat rendzh
menjangkau
sumber modal
Kelompok
peternak dapat
memperoleh
modal dengan
mudah
3 Kerjasama Usaha yang Kerjasama Skor Sangat tinggi
kelompok  dilakukan kelompok dengan Tinggi
kelompok untuk kelompok lain Sedang
menjadi usaha Kerjasama Rendah
bersama dengan kelompok dengan Sangat
pihak lain untuk kios pertanian
o . rendah
mencapai tujuan Kerjasama
kelompok kelompok dengan
dinas pertanian
Kerjasama
kelompok dengan
penyuluh
pertanian
Kerjasama
kelompok dengan
penyedia modal
Kerjasama
kelompok dengan
agen pemasaran
ternak
4 Pengemba Kemampuan Kelompok Skor Sangat tinggi
ngan kelompok peternak memiliki Tinggi
usahatani  peternak dalam Rencana Usaha Sedang
mengembangkan Bersama (RUB) Rendah
usaha ternak Kelompok Sangat rendah
kerbau peternak memiliki

Rencana Usaha
Kelompok (RUK
Kelompok
memiliki Rencana
Usaha Anggota
(RUA)
Peningkatan
jumlah ternak
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3.2.Lokasi, Waktu, dan Sampel Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kabupaten Tulang Bawang. Lokasi
penelitian ditentukan secara sengaja (Purposive), hal ini dilakukan dengan
pertimbangan kelompok peternak kerbau di Kabupaten Tulang Bawang
merupakan salah satu tempat budidaya kerbau di Provinsi Lampung.
Kelompok peternak kerbau di Kabupaten Tulang Bawang yaitu Kelompok
peternak Agung Lestari bertempat di Desa Penawar Baru Kecamatan
Gedung Aji dan Kelompok peternak Jak Gham 1 bertempat di Desa
Menggala Tengah Kecamatan Menggala. Penelitian ini akan dilaksanakan

Bulan Oktober 2024.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono,
2008). Populasi dalam penelitian ini merupakan petani atau ternak kerbau di
Kabupaten Tulang Bawang yang tergabung dalam kelompok peternak.
Terdapat dua kelompok peternak kerbau di Kabupaten Tulang Bawang,
kelompok peternak tersebut yaitu Kelompok peternak Agung Lestasi
dengan jumlah anggota kelompok 20 orang dan Kelompok peternak Jak
Gham dengan jumlah anggota 20 orang, sehingga jumlah populasi
penelitian ini berjumlah 40 orang. Populasi yang ada pada penelitian ini
relatif kecil, oleh karena itu semua anggota populasi dijadikan sampel yang
berjumlah 40 orang, maka metode yang digunakan dalam penarikan sampel
adalah metode sampling jenuh atau sensus. Menurut Sugiyono (2008),
metode sampling jenuh atau sensus adalah teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering

dilakukan apabila jumlah populasi relatif kecil.

3.3. Metode Penelitian dan Pengumpulan Data

Metode penelitian pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif

kuantitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
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penelitian ini yaitu metode sensus. Penelitian ini menggunakan dua

jenis data, antara lain:

1.

Data Primer

Sumber data primer (sumber tangan pertama), yaitu sumber data
yang langsung diberikan data kepada pengumpul data
(Sugiyono,2008). Sumber data primer dalam hal ini adalah data
hasil wawancara dengan anggota kelompok peternak kerbau di
Kabupaten Tulang Bawang.

Data Sekunder

Sumber data sekunder (sumber tangan kedua), yaitu sumber data
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data,
misalnya lewat orang lain, atau lewat dokumen (Sugiyono,2008).
Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan mengumpulkan data dari buku-buku, internet, majalah,

jurnal, dlL.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah:

1. Observasi

Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data melalui
pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian.
Pengamatan ini dilakukan melalui pencatatan dan pengukuran

terhadap studi yang diperkirakan memengaruhi hasil penelitian

2. Wawancara (interview)

Wawancara atau interview adalah proses memperoleh keterangan
atau data untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan responden dengan
menggunakan alat yang disebut panduan wawancara. Dalam
penelitian ini, metode wawancara digunakan untuk menggali data
terkait hal-hal yang berhubungan dengan pengembangan

kelompok peternak kerbau.

3. Angket atau kuesioner

Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden tentang
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hal-hal pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui. Peneliti
menggunakan metode ini untuk mengetahui apa saja metode dan
media penyuluhan yang bisa digunakan dalam pengembangan
kelompok peternak kerbau di Kabupaten Tulang Bawang.
4. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data melalui dokumentasi
berupa gambar (foto) dan film guna melengkapi atau memberikan

informasi mengenai penelitian yang sedang dilaksanakan.

3.4. Metode Analisis dan Pengujian Hipotesis

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
Kuantitatif dengan statistik non parametrik. Tujuan pertama dan
kedua menggunakan analisis deskriptif dan untuk menjawab tujuan
ketiga dan keempat menggunakan inferensial dengan pengujian
hipotesis pada penelitian ini menggunakan statistik non parametrik uji

korelasi Rank Spearman (Siegel, 1997) dengan menggunakan rumus:

Keterangan:

rs = Penduga Koefisien Korelasi

di = Perbedaan setiap pasangan Rank
n = Jumlah Responden

Kaidah pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Jika p < a maka hipotesis terima, pada (a) = 0,05 atau (a) = 0,01
berarti terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel
yang diuji.

2. Jika p > a maka hipotesis tolak, pada (a) = 0,05 atau (a) = 0,01

berarti tidak terdapat hubungan antara kedua variabel yang diuji.
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3.5. Uji Validitas dan Reliabilitas

Kelompok peternak Jak Gham 1 pada penelitian ini digunakan sebagai
responden untuk melakukan uji validitas dan reliabilitas. Jumlah
kelompok peternak yang digunakan yaitu 15 anggota kelompok peternak
kerbau. Kelompok peternak ini dipilih karena karakteristik respondennya

sama dengan responden penelitian, sehingga dapat mewakili penelitian.

3.5.1. Uji validitas

Uji validitas merupakan uji yang berfungsi untuk melihat apakah
suatu alat ukur tersebut valid (sahih) atau tidak valid. Alat ukur
yang dimaksud disini merupakan pertanyaan-pertanyaan yang ada
dalam kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan
tersebut pada kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang
diukur oleh kuesioner. Nilai uji validitas dalam penelitian ini
didapat melalui 1 hitung dan 1 taber. Jika 1 hitung > T tabel maka dapat
dikatakan kuisioner tersebut valid. Rumus mencari 1 hitung S€bagai

berikut (Sufren dan Natanael, 2013):

EX1YD) - EXDHXXYD
JnY X12 — (T X1)2IX{n ¥ X12 — (X X1)?}

r hitung = n

Keterangan:

r = Koefisien korelasi (validitas)

X = Skor pada atribut item n

Y = Skor pada total atribut

XY = Skor pada atribut item n dikalikan skor total
n = Banyaknya atribut



Tabel 8. Hasil uji validitas variable Y
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Butir Nilai r Nilai r Keterangan
Pertanyaan hitung tabel

Fasilitator
1 0,715 0,514 Valid
2 0,715 0,514 Valid
3 0,574 0,514 Valid
4 0,822 0,514 Valid
5 0,779 0,514 Valid
6 0,582 0,514 Valid
7 0,515 0,514 Valid
8 0,759 0,514 Valid
9 0,812 0,514 Valid
10 0,702 0,514 Valid

Motivator
1 0,710 0,514 Valid
2 0,798 0,514 Valid
3 0,538 0,514 Valid
4 0,593 0,514 Valid
5 0,589 0,514 Valid
6 0,683 0,514 Valid
7 0,824 0,514 Valid
8 0,857 0,514 Valid
9 0,552 0,514 Valid

Inovator
1 0,914 0,514 Valid
2 0,973 0,514 Valid
3 0,857 0,514 Valid
4 0,582 0,514 Valid
5 0,888 0,514 Valid
6 0,914 0,514 Valid

Edukator
1 0,714 0,514 Valid
2 0,693 0,514 Valid
3 0,816 0,514 Valid
4 0,889 0,514 Valid
5 0,860 0,514 Valid
6 0,791 0,514 Valid
7 0,714 0,514 Valid
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Tabel 9. Hasil uji validitas variable Z

Butir Nilai r Nilai r Keterangan
Pertanyaan hitung tabel
Dinamika kelompok
1 0,964 0,514 Valid
2 0,964 0,514 Valid
3 0,964 0,514 Valid
4 0,964 0,514 Valid
5 0,964 0,514 Valid
6 0,774 0,514 Valid
7 0,964 0,514 Valid
8 0,964 0,514 Valid
9 0,964 0,514 Valid
10 0,964 0,514 Valid
11 0,964 0,514 Valid
12 0,964 0,514 Valid
13 0,593 0,514 Valid
14 0,964 0,514 Valid
15 0,754 0,514 Valid
16 0,689 0,514 Valid
17 0,618 0,514 Valid
18 0,689 0,514 Valid
19 0,890 0,514 Valid
Permodalan
1 0,892 0,514 Valid
2 0,922 0,514 Valid
3 0,976 0,514 Valid
4 0,940 0,514 Valid
5 0,822 0,514 Valid
Kerjasama
1 0,909 0,514 Valid
2 0,946 0,514 Valid
3 0,798 0,514 Valid
4 0,853 0,514 Valid
5 0,714 0,514 Valid
6 0,924 0,514 Valid
7 0,908 0,514 Valid
Pengembangan usahatani
1 0,571 0,514 Valid
2 0,851 0,514 Valid
3 0,851 0,514 Valid
4 0,846 0,514 Valid
5 0,870 0,514 Valid
6 0,833 0,514 Valid
7 0,702 0,514 Valid
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Berdasarkan hasil uji validitas dapat diketahui bahwa nilai rhiwung >
Tbel, Maka item pertanyaan-pertanyaan tersebut dinyatakan valid.
Artinya item-item pertanyaan tersebut valid dan dapat

mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner.
3.5.2. Uji Reliabilitas

Menurut Notoatmodjo (2005) dalam Widi R (2011), reliabilitas
adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur
dapat dipercaya atau diandalkan. Sehingga uji reliabilitas dapat
digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat ukur
tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Alat ukur
dikatakan reliabel jika menghasilkan hasil yang sama meskipun
dilakukan pengukuran berkali-kali. Pengukuran koefisiensi
reliabilitas dapat menggunakan rumus koefisien reliabilitas

Cronbach Alpha karena pilihan jawaban lebih dari dua, dengan

rumus:
B ( k ) 1 S

Tll - k - 1 St
Keterangan:
r11 = Nilai reliabilitas
Si = Varian skor tiap item pertanyaan
St = Varian total
k = Jumlah item pertanyaan

Hasil uji reliabilitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 10. Hasil uji reliabilitas

No Variabel Nilai Nilai r wvet  Keterangan
cronbach’s
alpha
2 Fasilitator 0,862 0,514 Reliabel
3 Motivator 0,838 0,514 Reliabel
4 Inovator 0,809 0,514 Reliabel
5  Edukator 0,895 0,514 Reliabel
6 Dinamika kelomok 0,976 0,514 Reliabel
tani
7  Permodalan 0,940 0,514 Reliabel
8 Kerjasama 0,940 0,514 Reliabel
9 Pengembangan 0,887 0,514 Reliabel
usahatani

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diketahui bahwa nilai cronbach’s

alpha > hitai tuabel artinya instrumen penelitian untuk variabel

semuanya reliabel. Instrumen yang reliabilitas dapat digunakan

berulang-ulang kali mengukur objek yang sama akan

menghasilkan data yang sama, sehingga instrumen yang reliabel

merupakan persyaratan instrumen layak digunakan untuk

instrumen penelitian.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan pada penelitian ini yaitu:

1)

2)

3)

Persepsi peternak terhadap peran penyuluh berada pada kategori berperan
dengan persentase sebesar 62,5 persen. Peran sebagai fasilitator, penyuluh
telah menfasilitasi peternak dengan memberikan informasi yang
dibutuhkan terkait usaha ternak kerbau dan menerima keluhan serta
mengatasi permasalah peternak kerbau. Peran sebagai motivator,
penyuluh mendorong dan mendukung peternak, agar mau bekerja dengan
giat dan antusias dalam beternak kerbau. Peran sebagai innovator,
penyuluh memberikan inovasi baru terkait usaha peternakan kerbau. Peran
sebagai edukator, penyuluh memberikan penyuluhan dan pelatihan terkait
usaha peternakan kerbau yang dibutuhkan peternak.

Tingkat pengembangan kelompok peternak kerbau termasuk dalam
kategori sedang. Secara dinamika kelompok, kelompok peternak kerbau
memiliki tujuan, struktur, dan fungsi serta tugas kelompok yang jelas.
Terdapat pengembangan dan pembinaan serta kelompok berjalan kondusif
dan dinamis. Kelompok peternak kerbau memperoleh modal usaha ternak
kerbau dari pemerintah pertanian dan juga dari iuran anggota kelompok.
Kerjasama kelompok baik sesama anggota maupun dengan pihak lain
terjalin dengan baik. Kelompok peternak hanya melakukan usaha
pemeliharaan kerbau saja.

Faktor-faktor yang berhubungan dengan persepsi peternak terhadap peran
penyuluh dalam pengembangan kelompok peternak kerbau yaitu lama
peternak melakukan usaha ternak kerbau. Semakin lama peternak

melakukan usaha ternak kerbau maka peternak semakin akrap dan semakin



4)
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timbulnya kepercayaan dengan penyuluh, sehingga penyuluh dapat
menjalankan perannya dengan baik karena merasa diterima, dihargai dan
dibutuhkan oleh peternak.

Persepsi peternak terhadap peran penyuluh berhubungan dengan
pengembangan kelompok peternak kerbau. Semakin tinggi peran
penyuluh maka menjadikan kelompok peternak semakin mengalami
kemajuan dalam hal berfikir, bertindak dalam mengelola usaha ternak

kerbau, dan juga menjadikan peternak yang mandiri.

5.2.Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, saran dari penelitian ini yaitu:

1)

2)

3)

4)

Bagi penyuluh harus meningkatkan perannya sebagai motivator dan
innovator agar peran penyuluh semakin baik untuk pengembangan
kelompok peternak kerbau. Penyuluh perlu memberikan motivasi agar
kelompok peternak memiliki keinginan untuk mengembangkan usaha
peternakan kerbau, penyuluh juga perlu memberikan inovasi baru kepada
peternak.

Bagi kelompok peternak kerbau perlu meningkatkan kerjasama antar
anggota kelompok dan mengembangkan usaha peternakan kerbau.
Kerjasama perlu ditingkatkan dengan rutin melakukan pertemuan
kelompok dan mengevaluasi kinerja anggota kelompok, sehingga anggota
yang belum aktif di kelompok agar timbul keinginan untuk aktif dan
bekerjasama.

Bagi pemerinntah perlunya dukungan untuk pengoalahn dari bahan kerbau
seperti pendampingan cara pengolahan kerbau dan juga penyediaan alat-
alat produksi agar usaha peternakan kerbau dapat meningkat.

Bagi peneliti lain untuk dapat meneliti faktor lain yang dapat

meningkatkan peran penyuluh pertanian.
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